BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenal interoperabilitas data pada  Aplikasi
Tangerang Live dalam mendukung kualitas informasi publik di Kota Tangerang, dapat
disimpulkan bahwa implementasi interoperabilitas pada aplikasi tersebut telah berjalan
melalui tiga aspek utama yaitu interoperabilitas teknis, semantik. dan organisasi. Ketiga
aspek im berperan dalam mendukung proses integrasi data dani berbagai Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) sehingga informasi m ditompilkan dalam satu platform
layanan digital yang terinfegrasi. Pada‘aspek interoperabilitas teknis, integrasi sistem
dilakukan melalui. pemanfuatan teknologi perfukaran data berbasis  Application
Programming Ilﬂﬂfhf { API) yang Mﬁtm sinkronisas! data antar sistem OPD.
Mekanisme ini memungkinkan informosi tertentu, khususnys layanan yang bersifat
transaksional seperti pembayaran pajak daersh. dapat diperbarui secars otomatis dan
ditampilkan secars relatif cepat kepada pengguna. Sementars itu, pada aspek
interoperubilitas semantik, penggunazn Nomor Induk Kepentudukan (NIK) sebagai
identitas tunggal masyarakat menjadi fondssi dolam menjaga  konsistensi  dan
kesemguman makna duta antar sistem yang berbedn. Penggunaan standar data tersebut
memhlu-!m mmmmﬂﬂm.n risiko kesalahan identifikssi pengguna dan nﬁixgknlkﬂ.u
keandalan informasi yang disajikan kepada masyarakat Selain jfu, interoperabilitas
organisasi jugn berperan penting dalam proses pengelolaan informasi publik. Koordinasi
antara Dﬂknmmfu sehagai pengelols sistem dan OPD sebagai pemilik data menjadi
mekanisme utoma dalam proses verifikasi, kurasi. serta publikasi informasi pada aplikasi
Tangerang Liu.mmﬁmhhwa infmnnﬁ-;mg‘_ﬁnmpilkaﬂ telah melalui
tahap pemeriksaan admimistratif sebelum ﬂii:ub]i!mi?ﬁummnsymaka Berdasarkan
temuan penelitian, kualitas iﬂm_pﬂﬁpﬁw;@emng Live secara umum
sudah menunjukkan kinerja yang cukup batk, khususnya pada aspek akurasi informasi.
Informasi yang ditampilkan dalam beberapa layanan dinilai sesuni dengan kondisi faktual
dan dapat dipetanggungjawabkan karena bersumber langsung dan sistem data OPD
terkait. Mamun demikisn, pada aspek ketepatan waktu masih ditemukan beberspa
kendala, terutama pada layanan vang memerlukan proses input dan verifikasi manual dari
instansi pemilik data. Keterlambatan pembaruan imformasi pada beberapa fitur
menunjukkan bahwa kualitas informasi tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan teknis
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sistem, tetapi juga ofeh efektivitas koordinasi organisasi dan kedisiplinan pembaruan data
oleh masing-masing OPD.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa interoperabilitas data pada
Aplikosi Tangerang Live telah memberikan kontribusi dalam mendukung penyediaan
informasi publik yang akurat dan relatif responsif bagi masyarakat. Namun, optimalisasi
kualitas informasi publik masih memerlukan penguatan pada aspek tata kelola organisasi,
peningkatan koordinasi antar instansi, serta konsistensi dalam pembaruan data agar
informasi yang disampaikan kepads masyarakal dapat tersedia secara lebih cepat, akurat,
dan berkelanfitan. 3 L

5.2 Saran

. bagi Pemerintah Kota Tangerang khustsnya Diskomififo dan OPD. terkait, perlu
mr.:mpﬁ:blﬂ mekanisme kp&ﬂiﬂnﬂ antar instansi _dalam ]h'ﬂles ‘pembaruzan  dan
pengelolaan data pada Aplikasi Tangerang Live. Hal ini dapat dilakukon dengan
memgg:m kedisiplinan pembaruan data oleh OPD pemilik Mmmﬂqelu
standar operasional pembaruan informasi agar setisp layanan dapat mensmpilkan
informasi yang lebih tepat wakiu bagi masyarakat. Selain itu, peningkatan kapasitas
sumber duya manusia dalam pengelolaan layanan digital juga penting sgar proses
ﬂ-_nﬁhﬁ dan mmfmmﬂﬂ dapat berjalan lebih responsifidan konsisten

2, pemerintah perlu terus mengoptimalkan mtmpembthtuﬂiﬁtﬂuhsemﬂk mielalui
penguatan mtegrasi sistem antor OPD. Pengpunasn Mrdlm ¥ANE  Seragam,
pemanfaatan AP yang lebil stabil, serta peningkatan infrastruktur jaringan perlu terus
dlenhnnghn wmmm hdjahu lebih cepat dan meminimalkan
potensi keterlambatan  informasi. Optimalisssi sistem ini  dihampkan mampu
meningkatkan ketepatan wakiu penyajian informasi serfa menjaga akurasi data yang
ditampilksn kepada mas}'a.rak:l.t.. 2 — . .

3. bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian mengenai
kualitas informasi publik dalam ekosistem pemerntaban digital dengan menggunakan
pendekatan yang lebih [uas, misalnya dengan menambahkan dimensi kualitas informasi
lainnya seperti relevansi, kelenghkapan informasi, atau kemudshan akses bagi pengguna.
Selain itw, penclitizn selanjutnya juga dapat memperiuas objek penelitian pada berbagai
aplikasi layanan publik digital di dserah lain sehingga dapat memberkan gambarn yang
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